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ABSTRACT. Dung beetle s live and develop in animal droppings and have a role as second-
level seed dispersers. The aim of this research is to determine the level of diversity of beetles
found in Taman Nasional Bukit Barisan Selatan on July 2023. The observation locations were
carried out in three locations, namely rice fields dan rivers who located in Sumber Agung
village, Suoh, Lampung Barat. This research used the Pit fall trap method or trap traps baited
with goat and cow feces. because it is easy to get in the Suoh area and traps are installed in
two places, namely rice fields and rivers. The diversity index value of dung beetle s in both
habitats is included in the medium diversity category because it is in the diversity value interval:
1 < H' < 3 with the value of H' in rice fields = 1.24 and in rivers = 1.04. Species diversity is
classified as moderate because there are not many species occupying the area and the
individuals occupying the habitat are unique. Moderate species diversity indicates sufficient
productivity and fairly balanced ecosystem conditions with moderate ecological pressure.
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ABSTRAK. Dung beetle hidup dan berkembang di kotoran satwa dan memiliki peran sebagai
penyebar biji tingkat kedua. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
keanekaragaman dung beetle yang ada di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Bulan Juli
2023. Lokasi pengamatan dilakukan pada tiga lokasi yaitu sawah dan sungai yang terletak di
desa Sumber Agung, Suoh, Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan metode Pit fall trap
atau perangkap jebak dengan umpan feses Kambing dan Sapi, karena mudah diperoleh di
wilayah Suoh dan untuk pemasangan trap dilakukan pada dua tempat yaitu Sawah dan Sungai.
Nilai indeks keanekaragaman dung beetle pada kedua habitat termasuk dalam kategori
keanekaragaman sedang karena berada pada interval nilai keanekaragaman: 1 < H' < 3 dengan
nilai H' di sawah = 1,24 dan di sungai = 1,04. Keanekaragaman jenis yang tergolong sedang
dikarenakan jumlah species yang menempati daerah tersebut tidak banyak jenisnya serta
individu-individu yang menempati habitat tersebut bersifat khas. Keanekaragaman jenis yang
sedang menunjukkan produktifitas yang cukup serta kondisi ekosistem yang cukup seimbang
dengan tekanan ekologi sedang.
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PENDAHULUAN

Dung beetle atau kumbang tinja adalah salah satu kelompok hewan dalam famili
Scarabaeidae yang terkenal karena hidupnya di tinja atau kotoran (Rezzafigrullah, 2019).
Kumbang kotoran merupakan anggota Famili Scarabaeidae dari Ordo Coleoptera (Saputra,
2020). Kumbang ini memanfaatkan tinja atau kotoran sebagai sumber makanan dan tempat
reproduksi dari berbagai kotoran satwa (Dewi, 2019). Kumbang tersebut memanfaatkan kotoran
dari beragam jenis satwa sehingga keberadaan satwa mempengaruhi keberadaan kumbang ini
di alam ( Valeria et al., 2018). Keberadaan kumbang tinja memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dimana memiliki peran siklus nutrisi yang membantu
penyebaran biji tumbuhan dan sebagai dekomposer (Junardi et al., 2018). Eksistensi kumbang
kotoran dapat menjadi penanda apakah kawasan hutan dalam keadaan sehat atau tidak
(Depari et al., 2021).

Kelimpahan kumbang kotoran memiliki dampak yang sangat penting bagi lingkungan. Ini
karena serangga ini peka terhadap perubahan vegetasi, iklim mikro, dan fauna habitatnya
(Malina et al., 2018). Kumbang kotoran dapat ditemukan di berbagai habitat yang berbeda,
termasuk padang rumput, hutan, lahan pertanian, gurun, dan daerah kering atau basah
(Saputri, 2022). Sebagian besar spesies kumbang kotoran hidup di daerah tropis, tetapi
beberapa hidup di daerah subtropis dan sedang (Taradipha, 2018). Sebagaimana menurut
Dewi (2018), Kumbang kotoran memiliki fungsi utama sebagai penyebar benih sekunder. Peran
ini berkaitan langsung dengan kesiapan bank benih hutan.

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupaakan salah satu hutan pegunungan di pulau
Sumatera yang dikenal memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang tinggi sehingga
menjadi salah satu pusat kawasan konservasi bagi flora dan fauna yang ada di pulau Sumatera
(Sayfulloh et al., 2020). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah salah satu dari
tiga taman nasional di Sumatera, prioritas utama Unit Konservasi Harimau, dan taman nasional
dengan ekosistem hutan dataran rendah terbesar di hutan hujan tropis Asia Tenggara (Kanata
et al., 2021). Sehingga dataran sekitar TNBBS memiliki keanekaragaman jenis fauna yang
banyak salah satunya dari kelompok dalam famili Scarabaeidae.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 sampai 10 di Taman Nasional
Bukit Barisan dan bufferzone Lampung. Lokasi pengamatan dilakukan pada tiga lokasi yaitu
sawah dan sungai terletak di desa Sumber Agung, Suoh, Lampung Barat dideskripsikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Pegamatan Sawah (a) dan Sungai (b).

Objek penelitian yang digunakan yaitu dung beetle dan alat yang digunakan berupa
cangkul, 18 ember dengan ukuran diameter mulut ember 25 cm, toples sampel, alat suntik,
penggaris, sarung tangan lateks, cangkul, kawat, gelas plastik, kamera, dan bahan berupa
feses kambing dan feses sapi, alcohol 75 %, serta air.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Pit fall trap atau perangkap jebak dengan umpan feses
Kambing dan Sapi, karena mudah diperoleh di wilayah Suoh. Perangkap dibuat dengan
mengaitkan gelas plastik di tengah mulut ember yang diberi kotoran Kambing dan Sapi seberat
20 g, kemudian ember plastik diisi air sebanyak 120 ml. Perangkap tersebut ditanam hingga
mulut ember sejajar dengan tanah yaitu sedalam 25 cm . Perangkap ditanam pada tiga tipe
vegetasi yaitu di Sungai dan Sawah yang terdapat pada bawah naungan dan tanpa naungan
pohon Trap yang ditanam tanpa naungan Trap yang ditanam tanpa naungan berarti tidak ada
naungan pohon sama sekali di atas trap tersebut. Masing-masing jumlah trap yang ditanam
pada setiap vegetasi sebanyak 6 trap pada tiap lokasi. Trap ini membutuhkan perhatian khusus,
karena trap tanpa naungan rawan pada musim hujan (air dapat masuk ke dalam ember).
Identifikasi jenis dung beetle dilakukan dengan cara menyocokkan jenis dung beetle yang
ditemukan dengan insektarium dung beetle yang telah diawetkan dan diuji jenisnya dengan
jarak antara perangkap sekitar 5-7 m.

Keanekaragaman jenis (H’) dihitung dengan menggunakan Indeks Shannon-Wienner
(Ahmad et al. 2017; Kamaluddin et al. 2019; Karim et al. 2016) dengan rumus sebagai berikut:

H =- i=1Pi In Pi dimana, Pi :%i

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) adalah berikut (Shannon 1948):

- H =1 =keanekaragaman rendah,
- 1 <H <3 =keanekaragaman sedang,
- H =3 = keanekaragaman tinggi.

Indeks kemerataan (E) dihidtung dengan menggunakan rumus berikut (Adelina et al. 2016):
_ _<Piln(Pi)
=2 In(s)

dimana S adalah jumlah jenis.

Kriteria nilai indeks kemerataan adalah berikut:

Kriteria indeks kemerataan

- 0<E<0,5=komunitas tertekan,
- 0,5 <E <0,75 = komunitas labil,
- 0,75 < E £ 1 = komunitas stabil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan beberapa jenis dung beetle yang di dapatkan
yaitu Onthophagus sp2, Harpalus rufipes, Anomala curpea, dan Aphodius marginellus yang
dideskripsikan pada Gambar 2.

53



JOFPE Journal ISSN 2807-6796
Volume 3 Nomor 2, November 2023

Spesies Dung beetle
12
10
8
6
4 B (Onthophagus sp2)
2 . M (Harpalus rufipes)
0 -
N N N B (Anomala cuprea)
")Qq, .QQ’%\ kQ"b \\\)‘9 . .
RS & O"Q & B (Aphodius marginellus)
,&90 o"& X2 S
R > & <
<§ Q}Q & 6\\)‘9
O NS Ng O
Q
\g

Gambar 2. Keanekaragaman dung beetle yang di dapatkan di TNBBS dan Suoh

Hari pengamatan dan jumlah dung beetle yang ditemukan dapat dideskripsikan per spesies

pada Gambar 3.
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Gambar 3. Komparasi Spesies Dung beetle Pada Situasi Nocturnal (a) dan Diurnal(b).

Berdasarkan hasil pengamatan dung beetle selama 18 pengamatan 9 Diurnal dan 9
Nocturnal di dapatkan 10 grafik dengan paling tinggi pada grafik nocturnal pada pengamatan 1,
2, 5, 6, 7, 9 pengamatan dimana didapatkan secara berurutan yaitu 5, 2, 1, 1, 1, 1 Individu,
dimana jumlah dung beetle yang paling banyak di temukan pada pengamatan Nocturnal,
namun ada beberapa jenis dung beetle yang beraktivitas di siang hari, P. maurus merupakan
kumbang diurnal yaitu lebih banyak melakukan aktivitas di siang hari dan kumbang ini juga
memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap kotoran primata (Ghannem, 2018). Komparasi habitat
dung beetle pada masa pengamatan nocturnal dan diurnal disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Komparasi habitat dung beetle pada masa pengamatan nocturnal(a) dan
diurnal(b)

Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan pada kedua lokasi di dapatkan tingkat
keanekaragaman dung beetle terbanyak berada pada lokasi pengamatan di sungai karena hal
tersebut sesuai dengan habitat tempat tinggal dung beetle yang cenderung bersembunyi di
dalam tanah di bawah tumpukan seresah daun-daun (Mario, 2018). Berbeda dengan di lokasi
Sawah dan Sungai, dimana lokasi tersebut sering di lalui oleh aktivitas manusia dan tanah
sekitar sungai juga basah karena berdekatan dengan sumber air dan tanah sekitar sawah juga
sering mengalami kekeringan karena kurangnya tajuk yang menutupi permukaan tanah.
Menurut Malina (2018), ada beberapa jenis kumbang seperti Subfamili Aphodiinae, yang
dimana Subfamili Aphodiinae kelompok kumbang tipe dweller (penetap) yang hidup dan
berkembangbiak di tumpukan kotoran tanpa membuat sarang atau terowongan. Perilaku hidup
tersebut membuat spesies dari Aphodiinae mendapatkan gangguan lebih besar dari kondisi
lingkungan dan jenis kumbang lainnya sehingga keberadaannya di alam sedikit ditemukan
kristin (2018), tersebut hal ini juga sesuai Menurut Indarjani et al (2020), genangan air
merupakan faktor pembatas terhadap keragaman dan kelimpahan kumbang kotoran yang
merupakan hewan terestrial. Habitat tersebut mengalami gangguan yang tinggi akibat peristiwa
banjir yang sering terjadi sperti persawahan dan sungai (Priawandiputra, 2020). Kumbang yang
menghabiskan aktivitas hidupnya di tanah akan terendam oleh air dan hanya kumbang tertentu
yang mampu bertahan hidup. Mamalia terestrial yang merupakan sumber penghasil kotoran
bagi kumbang juga akan berpindah tempat untuk menghindari genangan air akibat banjir (Moy,
2018). Keanekaragaman dung beetle dengan menggunakan indeks shannon-wienner di lokasi
sawah disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Keanekaragaman dung beetle dengan menggunakan Indeks Shannon-wienner
di lokasi sawah

limiah Lokal Sawah pi Lnpi pilnpi H' E D
Onthophagus sp 3 0,27 -1,30 -0,35 0,35 0,26 0,07
Harpalus rufipes 5 045 -079 -0,36 0,36 0,26 0,21
Anomala cuprea 2 018 -1,70 -0,31 0,31 0,22 0,03

Oryctes rhinoceros L

Hedophorus sp

Aphodius marginellus 1 0,09 -240 -0,22 0,22 0,16 0,01
Catharsius molossus
Total 11 1,24 0,89 0,32
Jumlah spesies 4

Berdsasarkan data yang di dapat pada pengamatan diurnal dan nocturnal di lokasi sawah di
dapatkan Onthophagus Sp. dengan H’ O,35, Harpalus rufipes dengan H’ yaitu 0,36, Anomala
cuprea dengan H’ yaitu 0,31, Oryctes rhinoceros L tidak teridentifikasi, Hedophorus Sp tidak
teridentifikasi, Aphodius marginellus dengan H 0,22 dan catharsius molossus tidak
teridentifikasi dengan total jumlah yang di dapatkan pada lokasi sawah yaitu 11 dan 4 spesies
dengan total Keanekaragaman jenis 1,24, total kemerataan jenis 0,89 dan dominansi jenis 0,32.
Jika nilai keanekaragaman kawasan hutan sedikit maka keselarasan ekosistem tentu berkurang
dan peran ekologis hutan akan menurun (Kanata, 2018). Keanekaragaman dung beetle
dengan menggunakan Indeks Shannon-wienner di lokasi sungai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Keanekaragaman dung beetle dengan menggunakan Indeks Shannon-wienner di
lokasi sungai

limiah Lokal Sungai pi Inpi  pilnpi  H E D

Onthophagus sp 3 025 -139 -0,35 0,35 0,315 0,06
Harpalus rufipes 6 05 -069 -035 0,35 0,315 0,25
Anomala cuprea 3 025 -1,39 -0,35 0,35 0,315 0,06

Oryctes rhinoceros L

Hedophorus sp
Aphodius marginellus
Catharsius molossus

Total 12 1,04 0,946 0,38

Jumlah Spesies 3

Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada lokasi sungai di dapatkan spesies
Onthophagus Sp. dengan H’ 0,35, Harpalus rufipes dengan H’ yaitu 0,35, Anomala cuprea
dengan H’ yaitu 0,35, dengan jumlah individu yang di dapatkan 12 individu dan 3 jumblah
spesies dengan keanekaragaman jenis (H’) yaitu 1,04, Kemerataan jenis(E) yaitu 0,94 dan
Dominansi jenis(D) vyaitu 0,38. Jumlah dung beetle dengan hari pengamatan dapat
dideskripsikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Komparasi feses kambing dan feses sapi dalam masa pengamatan nocturnal (a)
dan diurnal (b)

Berdasarkan pengamatan yang di lakukan dengan pemasangan trap penjatuh dengan
menggunakan feses kambing dan feses sapi dengan lokasi Sungai dan Sawah. Feses kambing
lebih dominan dari pada feses sapi hal ini dikarenakan feses sapi memiliki tekstur yang lengket,
dan kurang berbau jika terkena air hujan (Pulungan et al, 2018). Dung beetle yang ditemukan
berdasarkan naungan tajuk terbuka dan tajuk yang tertutup dideskripsikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Perbandingan tajuk terbuka dan tertutuppada trap pengamatan.

Tutupan vegetasi sangan bermanfaat untuk menjaga kelembaban suhu pada tanah hal ini
sangat mempengaruhi keanekaragaman dung beetle yang ada di TNBBS dan Suoh.
Berdasarkan data yang di dapatkan di tiga lokasi Sungai dan Sawah di dapatkan jumlah pada
trap terbuka 22 individu dan pada trap tertutup 1 individu, hal ini dipengaruhi pada saat dung
beetle melakukan aktivitas mereka cenderung keluar dari tanah dan melakukan aktivitas di
tempat terbuka atau pada dahan-dahan tanaman (Putri, 2019). Cuaca selama pengamatan di
lapangan dideskripsikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Cuaca pada saat pengamatan
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Menurut Dewara (2020) Iklim mikro (suhu dan kelembaban) tercipta dari kawasan yang
dinaungi Terdiri dari vegetasi tumbuhan tinggi serta beragam tumbuhan penjaga dengan taraf
keteduhan tertentu yang berbeda-beda. Cuaca diamati setiap hari pengamatan pada lokasi
sawah dan sungai dengan tiga keterangan yaitu Hujan, Berawan dan Cerah. Data tersebut
diambil setiap hari dengan kondisi nokturnal dan diurnal, kondisi cuaca nokturnal pada pukul
18.00- 05.00 dan kondisi cuaca diurnal pada pukul 05.00-18.00 WIB yang dideskripsikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Keterangan Cuaca pada saat pengamatan

Variabel Keterangan
3 Hujan

6 Berawan

9 Cerah

Suhu selama pengamatan dihitung dengan menggunakan alat penghitung suhu udara dengan
menggunakan Hand Phone diperoleh data pada deskripsi Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik suhu pada saat pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan pengukuran suhu yaitu antara 23-29 °C yang
dimana hal ini sesuai dengan suhu yang cocok untuk dung beetle (Wahyuni, 2018). Hal ini
sesuai dengan menurut Rahmadi (2019), hasil pengukuran parameter lingkungan berupasuhu
udara dan kelembaban udara di lokasi penelitian berkisar antara 26-28°C dan 98-99%. Hasil
pengukuran menunjukkan suhu udara dan kelembaban udara pada setiap lokasi pengamatan
tidak berbeda jauh hal ini sesuai dengan habitat dung beetle untuk berkembang biak
(Rahmawati, 2019). Vegetasi berperan dalam menjaga suhu dan kelembaban udara agar
kotoran tidak cepat kering dan kelembaban tubuh kumbang tetap terjaga (Saputra, 2020). Suhu
dan kelembaban udara di lokasi penelitian adalah 26-28°C dan 98-99%. Menurut Siswanto et al
(2018), suhu yang tinggi dan kelembaban yang rendah menyebabkan kotoran menjadi cepat
kering sehingga kualitas kotoran menjadi berkurang. Hal ini mungkin berjalan karena adanya
perbandingan aspek alam pada setiap ketinggian (Andhika et al., 2020) serta susunan populasi
dan sebarannya, yang sangat responsif oleh fase tutupan vegetasi dan susunan tubuh hutan
(Widhiono et al., 2018). Struktur kanopi pohon dan jenis tanah sangat mempengaruhi varietas
jenis beserta aktivitas dung beetle (Andika, 2020).
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KESIMPULAN

Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan terdiri dari 4 jenis yaitu Onthophagus
sp2, Harpalus rufipes, Anomala curpea, dan Aphodius marginellus. Keberadaan dung beetle
rata-rata lebih dominan ditemukan di malam hari atau nocturnal pada habitat sungai dengan
kondisi tajuk terbuka. Kesukaan dung beetle banyak ditemukan pada feses kambing hal ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga dapat diketahui bahwa jenis feses tidak
mempengaruhi keberadaan kumbang tinja atau dung beetle pada suatu habitat. Nilai indeks
keanekaragaman dung beetle pada ketiga habitat termasuk dalam kategori keanekaragaman
sedang karena berada pada interval nilai keanekaragaman: 1 < H' < 3 dengan nilai H’ di sawah
= 1,24, dan di sungai = 1,04. Keanekaragaman jenis yang tergolong sedang dikarenakan
jumlah species yang menempati daerah tersebut tidak banyak jenisnya serta individu-individu
yang menempati habitat tersebut bersifat khas. Keanekaragaman jenis yang sedang
menunjukkan produktifitas yang cukup serta kondisi ekosistem yang cukup seimbang dengan
tekanan ekologi sedang.
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